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ABSTRAKSI

SITI NAFI’AH, 2010, Sknpst Penggunaan Variasi Mengajar Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidatyah Wasilatul
Huda Desa Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro Pembimbing (1)
Drs H Kamo Hasan H, MM (2) Drs Agus Huda, S Pd., M Pd

Penelitian tentang Penggunaan Vanasi Mengajar Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaryah Wasilatul Huda
Desa Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro berangkat dan
permasalahan sebagai berikut

1 Apakah ada peranan penggunaan variast mengajar terhadap peningkatan hasil
belajar siswa di Madrasah Ibtidaryah Wasilatul Huda Desa Dukohkidul
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?

2 Sampai sejauh mana tingkat peranan penggunaan variasi mengajar terhadap
penmingkatan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wasilatul Huda Desa
Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?

Sedangkan hipotesis yang ada dalam penelittan 1ni, dapat penulis uraikan
sebagaimana di bawah 11

1 Bahwa terdapat peranan yang positif antara vanast mengajar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidatryah Wasilatul Huda Desa
Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

2 Bahwa semakin baik tingkat penggunaan variasi mengajar, maka semakin
baik pula tingkat peningkatan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Wasilatul Huda Desa Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten
Bojonegoro
Pada penelitan 1m1 yang menjadi populast adalah seluruh siswa-siswi yang

ada di Madrasah Ibtidaiyah Wasilatul Huda Desa Dukohkidul Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro, mulai dan Kelas I sampai dengan Kelas VI adalah sebanyak
238 siswa. Dalam penentuan sampel sejumlah 40 siswa.

Pada teknik analisis statistik yang diterapkan dalam pembahasan penehitian
mi1, adalah dengan menggunakan tekmik korelasi product moment, yang mana
rumusnya, sebaga1 berikut

N XY - @X)Y)

e =
, \{ngxe-@xr} {vey- et

Berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya, akhirnya penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagar benkut
1 Bahwa vanasi mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Wasilatul Huda Desa Dukohkidul
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro dapat dijalankan oleh semua guru

vl



2 Bahwa hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaryah Wasilatul Huda Desa
Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro dapat tercapair dengan
baik

3 Berdasarkan perhitungan tingkat antara peranan vanasi mengajar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaryah Wasilatul Huda Desa
Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro adalah sebesar 0,476, hal
m berarti bahwa terdapat peranan yang cukup signifikan dan bernilai positif
antara variasi mengajar dengan hasil belajar siswa

Mengetahui

Ketua STAI Sunan Gir1 Bojonegoro, Penulis,

Drs H BADARUDDIN AHMAD, M Pd I SITI NAF’AH
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika guru dihadapkan kepada permasalahan anak didik yang bermasalah,
maka guru akan berhadapan dengan permasalahan anak didik yang bervanasi1 Setiap
masalah yang dihadap oleh anak didik tidak selalu sama, terkadang ada perbedaan.

Dalam belajar, anak didik mempunyar motivasi yang berbeda Pada satu sis1
anak didik memiliki motivasi yang rendah, tetapr pada saat lain anak didik
mempunyal motivasi yang tinggi Anak didik yang satu bergairah belajar, anak didik
yang lain kurang bergairah belajar Sementara sebagian besar anak belajar, satu atau
dua orang anak tidak 1kut belajar Mereka duduk dan berbicara (berbincang-bincang)
satu sama lain tentang hal-hal lain yang terlepas dan masalah pelajaran.

Dalam mengajar, guru yang hanya menggunakan satu metode biasanya sukar
menciptakan suasana kelas yang kondusif dalam waktu relatif lama. Apabila terjadi
perubahan suasana kelas, sulit menormalkannya kembali Im sebagai tanda adanya
gangguan dalam proses belajar mengajar Akibatnya, jalannya pelajaran kurang
menjadi efektuf Efisiens1 dan efektivitas pencapaian twjuan pun jadi terganggu,
disebabkan anak didik kurang mampu berkonsentrasi Metode yang hanya satu-
satunya dipergunakan tidak dapat diperankan, karena memang gangguan i1tu

terpangkal dan kelemahan metode tersebut, karena 1tu, dalam mengajar kebanyakan

guru menggunakan beberapa metode dan jarang sekali menggunakan satu metode



Dalam kegiatan belajar mengajar, guru bisa saja membagi anak didik ke
dalam beberapa kelompok belajar Tetapi dalam hal im, terkadang diperlukan juga
pendapat dan kemauan anak didik Bagaimana keinginan masing-masing Boleh jad:
dalam suatu pertemuan ada anak didik yang suka belajar dalam kelompok, tetap1 ada
juga anak didik yang senang belajar sendin. Apabila hal 1 terjadi, maka ada dua
kemungkinan yang terjadi yaitu, belajar dalam kelompok dan belajar sendin, terlepas
dan kelompok, tetap1 masih dalam pengawasan dan bimbingan guru.

Permasalahan yang dihadapi oleh setiap anak didik biasanya bervanasi, maka
pendekatan yang digunakan pun akan lebih tepat dengan pendekatan bervanas: pula
Misalnya, anak didik yang tidak disiplin dan anak didik yang suka berbicara akan
berbeda pemecahannya dan menghendaki pendekatan yang berbeda-beda pula.
Demikian juga halnya terhadap anak didik yang membuat keributan Guru tidak bisa
menggunakan tekmk pemecahan yang sama untuk memecahkan permasalahan yang
lain. Kalaupun ada, itu hanya pada kasus tertentu. Perbedaan dalam tekmik
pemecahan kasus itulah dalam pembicaraan 1 didekati dengan pendekatan
bervanasi

Pendekatan bervanasi bertolak dan konsepsi bahwa permasalahan yang
dihadap1 oleh setiap anak didik dalam belajar bermacam-macam Kasus yarg

biasanya muncul dalam pengajaran dengan berbagai motif, sehingga diperlukan

vanasi tekmk pemecahan untuk setiap kasus Maka kiranya pendekatan bervanasi mi

sebagau alat yang dapat guru gunakan untuk kepentingan pengajaran



Pada dasarnya semua orang tidak menghendaki adanya kebosanan dalam
hidupnya. Sesuatu yang membosankan adalah sesuatu yang tidak menyenangkan
Merasakan makanan yang sama terus-menerus akan menimbulkan kobosanan,
mehhat film yang sama dua kal saja orang sudah tidak mau, juga karena bosan
Orang akan lebih suka apabila hidup 1tu dusi dengan penuh vanasi dalam arti yang
positif Makan makanan yang bervariasi (bermacam-macam) akan merangsang untuk
makan. Mendengarkan lagu-lagu baru lebih menyenangkan danpada lagu-lagu yang
tiap han didengar Rekreasi pada dasarnya juga mengurangi kebosanan pandang di
tempat asalnya Mengatur alat rumah tangga sering berganti, akan membuat orang
lebih senang di rumah danpada pergi Demikian pula dalam proses belajar mengajar
Apabila guru dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan vanasi, maka akan
membosankan siswa, perhatian siswa berkurang, mengantuk, dan akibatnya tujuan
belajar tidak tercapai. Dalam hal 1m guru memerlukan adanya vanasi dalam mengajar
siswa.

Keterampilan mengadakan variasi dalam proses belajar mengajar akan
meliput1 tiga aspek, yaitu variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam menggunakan
media dan bahan pengajaran, dan vanasi dalam interaks: antara guru dengan siswa.

Apabila ketiga komponen tersebut dikombinasikan dalam penggunaannya
atau secara integrasi, maka akan meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan
keinginan dan kemauan belajar keterampilan dalam mengadakan vanasi i lebih
luas penggunaannya danpada keterampilan lainnya, karena merupakan keterampilan

campuran atau duntegrasikan dengan keterampilan yang lain Misalnya, vanasi: dalam



memberikan penguatan, vanasi dalam memben pertanyaan, dan vanasi dalam tingkat
kogmitif

Dalam proses belajar mengajar ada variasi apabila guru dapat menunjukkan
adanya perubahan dalam gaya mengajar, media yang digunakan berganti-ganti, dan
ada perubahan dalam pola interaks: antara guru-siswa, siswa-guru, dan siswa-siswa.
Vanasi lebih bersifat proses daripada produk

Dalam menerapkan keterampilan dasar mengajar mengadakan vanasi perlu
diperhatikan beberapa prinsip yang berkaitan dengan pencapaian tujuan sebagai
berikut

a. Vanas:1 hendaknya digunakan dengan maksud tertentu, relevan dengan tujuan
yang hendak dicapai, sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dan hakikat
pendidikan. Penggunaan vanasi yang wajar dan beragam sangat dianjurkan.
Sebaliknya, pemakaian yang berlebihan akan menimbulkan kebingungan,
malahan dapat mengganggu proses belajar mengajar

b. Vanasi harus digunakan secara lancar dan berkesinambungan sehingga tidak
merusak perhatian mund dan tidak mengganggu pelajaran

¢ Sejalan dengan prinsip a dan b, komponen vanasi tertentu memerlukan
susunan dan perencanaan yang bak Artinya, secara eksphsit dicantumkan
dalam rencan pelajaran (bestruktur) Akan tetapi, apabila diperlukan,
komponen keterampilan tersebut dapat digunakan secara luwes dan spontan,
sesua1 dengan pengembangan proses dalam belajar mengajar dan balikan dan
siswa selama pelajaran berlangsung '

Berpyjak pada uraian di atas, akhirnya penulis berkeinginan untuk
mengadakan suatu penelitan dalam bentuk penulisan skripst dengan judul
“PENGGUNAAN VARIASI MENGAJAR TERHADAP PENINGKATAN HASIL

BELAJAR SISWA KELAS V MATA PELAJARAN FIQIH DI MADRASAH

' JJ Hasibuan, Ibrahim, dan AJE Toenhoe, Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar
Pengajaran Mikro Remadja Karya, Bandung, 1988, him. 72



IBTIDAIYAH WASILATUL HUDA DESA DUKOHKIDUL KECAMATAN

NGASEM KABUPATEN BOJONEGORO ”

B Penegasan Judul
Penegasan judul 1n1, penulis anggap perlu, supaya tidak terjadi salah tafsir dan
para pembaca skripsi 1. Sedangkan penjelasan judul tersebut, adalah
1 “Vanasi berarti tindakan, keadaan, atau hasil perubahan dan keadaan semula,
selingan, bentuk (rupa) yang lain, yang berbeda bentuk (rupa), perubahan
rupa (bentuk) yang turun-temurun pada binatang yang disebabkan oleh
perubahan lingkungan, liasan tambahan.™ )
2 “Mengajar adalah menciptakan situasi yang mampu merangsang siswa untuk
belajar s
3 “Belajar adalah perbuatan untuk memperoleh kebiasaan, 1lmu pengetahuan
dan berbagai sikap 4
Berdasarkan penjelasan judul di atas, maka dapat penulis buat kesimpulan
bahwa beranekaragamnya metode yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa

? Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bala1 Pustaka, Jakarta,
1990, him 1001

* Departemen Agama, Basic Kompetens: Guru, Biro Kepegawaian Setjen Depag, Jakarta, 2004, him
25

* Lester D Crow, dan Alice Crow, Psikologi Pendidikan Buku |1 Tery Z Kasyan, Bina Iimu,
Surabaya, 1984, him 321



C. Alasan Pemihhan Judul

Sedangkan alasan yang mendorong penulis untuk mengangkat judul tersebut,

adalah sebagai berikut

1

Dalam pelaksanaan variasi mengajar ada tujuan yang hendak dicapai oleh
guru, yaitu memingkatkan dan memehhara perhatian anak didik terhadap
relevans: proses belajar mengajar, memberikan kesempatan kemungkinan
berfungsinya motivasi, dan membentuk sikap positif terhadap guru dan
sekolah. Dengan begitu vanasi mengajar nantinya dapat mempengaruhi hasil
belajar anak didik

Bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan prestasi
belajar yang memuaskan untuk semua pthak adalah adanya motivas: belajar
dan siswa Tanpa adanya motivasi tersebut, maka prestasi belajar yang
dudam-idamkan oleh para pihak tidak mungkin dapat terwuyjud Untuk
membangkitkan motivasi belajar tersebut, guru harus mampu merangsangnya

dengan menggunakan berbagai teknmk/metode

D. Rumusan Masalah

Berpyjak pada latar belakang masalah yang telah penulis uraikan d1 atas, maka

dapat yang menjadi permasalahan dalam penelitian 11 adalah

1

Apakah ada peranan penggunaan variasi mengajar terhadap peningkatan hasil
belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wasilatul Huda Desa Dukohkidul

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?



2 Sampai sejauh mana tingkat peranan penggunaan variasi mengajar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaryah Wasilatul Huda Desa

Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?

E. Tujuan dan Signifikansi Penehiian
1. Tujuan Penehtian
Berpyak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin penulis
dapatkan dalam penelitian 1n1, yaitu
a. Untuk mengetahwt peranan penggunaan vanast mengajar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaryah Wasilatul Huda Desa
Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
b Untuk mengetahu1 tingkat peranan penggunaan vaniasi mengajar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaryah Wasilatul Huda Desa
Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
2. Signifikansi Penelitian
Adapun signifikansi dar1 penelitian 11, dapat penulis bagi menjadi dua, yaitu
dan segi akademik 1lmiah dan dar segi sosial praktis Agar lebih jelas mengenai
kedua seg1 tersebut, maka dapat penulis uratkan sebaga berikut
a Signifikansi akademik ilmiah, berarti bahwa hasil dan penelitian 11 nantinya
dapat menambah pengetahuan, terutama di bidang pendidikan
b Sigmifikansi sosial praktis, berarti bahwa setelah mendalami tentang adanya

penggunaan variasi mengajar terhadap pemingkatan hasil belajar siswa di



Madrasah Ibtidaryah Wasilatul Huda Desa Dukohkidul Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro, maka guru diharapkan untuk lebih aktif dalam

mengadakan variast dalam pembelajaran

F. Hipotesis
Sedangkan hipotesis yang ada dalam penehitian 1m, dapat penulis uraikan
sebagaimana di bawah 11
1 Bahwa terdapat peranan yang positif antara variast mengajar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaryah Wasilatul Huda Desa
Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
2 Bahwa semakin baik tingkat penggunaan varasi mengajar, maka semakin
baik pula tingkat pemingkatan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Wasilatul Huda Desa Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten

Bojonegoro

G Sistematika Pembahasan

Agar diperoleh gambaran yang jelas mengenai garis-gars besar dalam skripsi
i1, maka penulis perlu untuk memaparkan sistematika pembahasan, yaitu suatu
pembahasan yang diatur secara rapi sesuai dengan urutan-urutan, agar dapat
mengetahu1 mana yang dibahas lebih dahulu dan mana yang dibahas kemudian Hal
mm dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman bagi para pembaca dan

mempermudah bagi penulis



Dalam sistematika pembahasan skripsi terdiri dari lima bab D1 mana antara
bab yang satu dengan bab yang lainnya adalah saling terkait, sehingga merupakan
satu kebulatan yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lain
Adapun masing-masing bab tersebut, yaitu

Bab I Pendahuluan, dalam bab im1 terdin dan latar belakang masalah,
penegasan judul, alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi
penelitian, hipotesis, dan sistematika pembahasan

Bab Il Tinjauan Pustaka, dalam bab 1m1 menjelaskan tentang vanasi
mengajar, hasil belajar, dan peranan varasi mengajar terhadap peningkatan hasil
belajar

Bab III Metodologi Penelitian, dalam bab 11 menjelaskan tentang jenis dan
sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data

Bab IV Hasil Penehiian dan Pembahasan, yang terdin dan keadaan umum
objek penelitian, hasil peneliian, dan analisis data.

Bab V Penutup, merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan

dan saranrd
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Vanas1 Mengajar
1 Pengertian Vanasi Mengajar

Metode adalah strategi yang tidak bisa ditinggalkan dalam proses belajar
mengajar Setiap kali mengajar guru pasti menggunakan metode Metode yang
dipergunakan 1tu tidak sembarangan, melainkan sesuai dengan tujuan pembelajaran

Setiap twjuan yang dirumuskan menghendaki penggunaan metode yang
sesuar Untuk mencapai satu tujuan tidak mesti menggunakan satu metode, tetapi bisa
juga menggunakan lebih dar satu metode Apa lag: apabila rumusan tujuan 1tu lebih
dan dua rumusan tyuan. Dalam hal i diperlukan penggabungan penggunaan
metode mengajar Dengan begitu kekurangan metode yang satu dapat ditutupi oleh
kelebihan metode yang lain Strategi metode mengajar yang saling melengkap: i
akan menghasilkan hasil pengajaran yang lebih baik danpada penggunaan satu
metode

Penggunaan metode akan menghasilkan kemampuan yang sesuai dengan
karakteristik metode tersebut Kemampuan yang dihasilkan oleh metode ceramah
akan berbeda dengan kemampuan yang dihasilkan oleh metode diskusi Demikian
juga dengan penggunaan metode mengajar lainnya seperti metode eksperimen,

observasi, karyawisata, problem solving, dan sebagainya
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“Vanasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi
belajar mengajar yang ditunjukkan untuk mengatasi kebosanan mund sehingga,
dalam situast belajar mengajar, murid senantiasa menunjukkan ketekunan,
antusiasme, serta penuh partisipasi ™'

Adapun yang dimaksud gaya mengajar, adalah, “Gaya mengajar yaitu tingkah
laku, sikap dan perbuatan yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan proses
pengajaran, terutama mengenal roman muka, berdinnya, pandangan mata, suara dan
geraknya, yang terlihat dalam segala tindak tanduknya sebagai pancaran dan
pribadinya pada waktu mengajar dan bergaul di dalam kelas »2

Sementara pengertian mengajar menurut Alvin W Howard, yaitu, “Mengajar
adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk
mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, 1deals (cita-cita),
appreciations (penghargaan) dan knowlede i

Dalam pengertian im guru harus berusaha membawa perubahan tingkah laku
yang baik atau berkecenderungan langsung untuk mengubah tingkah laku siswanya.
Itu suatu bukti bahwa guru harus memutuskan membuat atau merumuskan tujuan.
Untuk apa belajar 1tu? Juga harus memikirkan bagaimana bentuk cara penyajian
dalam proses belajar mengajar 1tu? Bagalmana usaha guru menciptakan kondisi-

kondisi, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi edukatif

'Moh Uzer Usman, Memjadi Guru Profesional Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, him 84
2 Abu Ahmadi, Didaktik Metodik, Toha Putra, Semarang, 1978, him 80
’ Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him 32
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2. Komponen-Komponen Varias1 Mengajar
Komponen-komponen vanasi mengajar 1itu dibagi ke dalam tiga kelompok
besar, yaitu variasi gaya mengajar, variasi media dan bahan, serta variasi interaksi
Uraian yang mendalam dan ketiga komponen tersebut adalah sebagai berikut 1
1 Vanasi1 gaya mengajar
Vanasi 1 pada dasarnya meliputi variasi suara, variasi gerakan anggota
badan, dan varias1 perpindahan posist guru dalam kelas Bagi siswa, varasi tersebut
dilihat sebagai sesuatu yang energik, antusias, bersemangat, dan semuanya memiliki
relevansi dengan hasil belajar Perilaku guru sepert1 1tu dalam proses belajar mengajar
akan menjadi dinamis dan mempertinggi komunikasi antara guru dan anak didik,
menarik perhatian anak didik, menolong penernmaan bahan pelajaran, dan memben
stimulas1 Variasi dalam gaya mengajar 1n1 adalah sebagar berikut
a Vanasi suara
Suara guru dapat bervanasi dalam intonasi, nada, volume, dan kecepatan.
Guru dapat mendramitisasi suatu penstiwa, menunjukkan hal-hal yang
dianggap penting, berbicara secara pelan dengan seorang anak didik, atau
berbicara secara tajam dengan anak didik yang kurang perhatian, dan
seterusnya.
b Penekanan (focusing)

Untuk memfokuskan perhatian anak didik pada suatu aspek yang pentig atau

aspek kunci, guru dapat menggunakan “penekanan secara verbal”, misainya,

“Perhatikan baik-baitk Nah im1 yang penting Imi adalah bagian yang sukar,
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dengarkan baik-baik!” Penekanan sepert1 itu biasanya dikombinasikan dengan
gerakan anggota badan yang dapat menunjukkan dengan jan atau memben
tanda pada papan tulis

Pembenan waktu (pausing)

Untuk menarik perhatian anak didik, dapat dilakukan dengan mengubah yang
bersuara menjadi sepi, dar1 suatu kegiatan menjad: tanpa kegiatan atau diam,
dan akhir bagian pelajaran ke bagian benkutnya. Dalam keterampilan
bertanya, pemberian waktu dapat diberikan setelah guru mengajukan beberapa
pertanyaan, untuk mengubahnya menjadi pertanyaan yang lebih tinggi
tingkatannya setelah keadaan memungkinkan. Bagi anak didik, pembenan
waktu dipakai untuk mengorganisasi jawabannya agar menjad1 lengkap
Kontak pandang

Apabila guru berbicara atau bennteraksi dengan anak didik, sebaiknya
mengarahkan pandangannya ke seluruh kelas, menatap mata setiap anak didik
untuk dapat membentuk hubungan yang positif dan menghindan hilangnya
kepnibadian Guru dapat membantu anak didik dengan menggunakan matanya
menyampaikan informasi, dan dengan pandangannya dapat menank perhatian
anak didik

Gerakan anggota badan (gesturing)

Vanasi dalam mumik, gerakan kepala atau badan merupakan bagian yang
penting dalam komunikas1 Tidak hanya untuk menarik perhatian saja, tetap:

juga menolong dalam menyampaikan arti pembicaraan.
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f Pindah posisi
Perpindahan posist guru dalam ruang kelas dapat membantu menank
perhatian anak didik, dapat meningkatkan kepribadian guru Perpindahan
posis1 dapat dilakukan dan muka ke bagian belakang, dan sis1 kin ke sist
kanan, atau d1 antara anak didik dan belakang ke samping anak didik. Dapat
juga dilakukan dengan posisi berdirn1 kemudian berubah menjad1 posist duduk
Yang penting dalam perubahan posisi 1alah harus ada tujuannya, dan tidak
sekedar mondar-mandir Guru yang kaku adalah tidak menank dan
menjemukan, dan apabila variast dilakukan secara berlebihan adalah
mengganggu.
2 Vanasi media dan bahan ajar
Tiap anak didik mempunyai kemampuan indera yang tidak sama, baik
pendengaran maupun penglihatannya, demikian juga kemampuan berbicara Ada
yang lebih enak atau senang membaca, ada juga yang lebih suka mendengarkan dulu
baru membaca, dan sebaliknya Dengan vanasi penggunaan media, kelemahan indera
yang dimiliki tiap anak didik misalnya, guru dapat memulai dengan berbicara terlebih
dahulu, kemudian menulis di papan tulis, dilanjutkan dengan melihat contoh konkret.
Dengan variasi seperti 1tu dapat member stimulasi terhadap indera anak didik
Ada tiga komponen dalam variasi penggunaan media, yaitu media pandangan,
media dengar, dan media taktil Apabila guru dalam menggunakan media bervanasi
dan satu ke yang lain, atau variasi bahan ajar dalam satu komponen media, akan

banyak sekali memerlukan penyesuaian indera anak didik, membuat perhatian anak
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didik menjadi lebih tinggi, memben motivasi untuk belajar, mendorong berpikir, dan

meningkatkan kemampuan belajar guna memudahkan pemahaman mengenai media

pandang, media dengar, dan media taktil 1n1 dapat dukut1 uraian berikut

a. Vanasi media pandang

Penggunaan media pandang dapat diartikan sebagai penggunaan alat dan

bahan ajaran khusus untuk komunikasi seperti buku, majalah, globe, peta,

majalah dinding, film, film strip, TV, radio, recorder, gambar grafik, model,

demonstrasi, dan lain-lain. Penggunaan yang lebih luas dan alat-alat tersebut

akan memiliki keuntungan

1

5

6

Membantu secara konkret konsep berpikir, dan mengurang respons yang
kurang bermanfaat.

Memuliki secara potensial perhatian anak didik pada tingkat yang tinggi
Dapat membuat hasil belajar yang ril yang akan mendorong kegiatan
mandin anak didik.

Mengembangkan cara berpikir berkesinambungan, seperti halnya dalam
film

Memben pengalaman yang tidak mudah dicapai oleh alat yang lain.

Menambahkan frekuens: kenja, lebih dalam, dan vanasi belajar

b Vanasi media dengar

Pada umumnya dalam proses belajar mengajar di kelas, suara guru adalah alat

utama dalam komunikasi, dan mm telah pernah disinggung. Vanasi dalam

penggunaan media dengan memerlukan sekali saling bergantian atau
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kombinasi dengan media pandangan dan media taktil Sudah barang tentu ada
sejumlah media dengar yang dapat dipakai untuk 1tu di antaranya ialah
pembicaraan anak didik, rekaman buny1 dan suara, rekaman musik, rekaman
drama, wawancara, bahkan rekaman suara ikan lumba-lumba, yang semuanya
1tu dapat memuliki relevansi dengan pelajaran.

¢ Vanasi media taktil
Komponen terakhir dan keterampilan menggunakan vanasi media dan bahan
ajaran adalah penggunaan media yang memberikan kesempatan kepada anak
didik untuk menyentuh dan memanipulasi benda atau bahan ajaran Dalam hal
11 akan mehibatkan anak didik dalam kegiatan penyusunan atau pembuatan
model, yang hasiinya dapat disebutkan sebagar “media taktil” Kegatan
tersebut dapat dilakukan secara individu ataupun kelompok kecil Contoh
dalam bidang studi sejarah dapat membuat maket desa zaman Majapahit,
dalam bidang studi geografi dapat membuat model lapisan tanah,
mengumpulkan berbagai jenis mata uang logam untuk bidang studi ekonom

3 Vanasi interaksi
Vanasi dalam pola interaksi antara guru dengan anak didiknya memuliki
rentangan yang bergerak dan dua kutub, yaitu
a. Anak didik bekenja atau belajar secara bebas tanpa campur tangan dan guru.
b Anak didik mendengarkan dengan pasif Situasi didominasi oleh guru, di

mana guru berbicara kepada anak didik
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D1 antara kedua kutub 1tu hanya memungkinkan dapat terjadi. Misalnya, guru
berbicara dengan sekelompok kecil anak didik melalm mengajukan beberapa
pertanyaan atau guru berbincang dengan anak didik secara individual, atau guru
menciptakan situasi sedemikian rupa sehingga antaranak didik dapat saling tukar-
menukar pendapat melalu1 penampilan diri, demonstrasi, atau diskusi

Apabila guru yang berbicara, dapat melalm beberapa kategon filling
persetujuan, penghargaan atau peningkatan, menggunakan pendapat anak didik,
bertanya, ceramah, memben petunjuk, dan mengentik. Sebahknya, anak didik dapat
berbicara melalui pemberian respons dan pengambilan prakarsa Apabila guru
mengajukan pertanyaan dapat juga divanasi sesuai dengan domam kogmuf dan
Bloom, pertanyaan dapat diajukan ke seluruh kelas atau ditujukan kepada anak didik
individual Apabila dilihat dan sudut kegiatan anak didik, maka dapat berbentuk
mendengarkan ceramah guru, mengajukan pendapat pada diskusi kelompok kecil,
bekerja individual atau kerja kelompok, membaca secara keras atau secara pelan,
melihat film, bekerja di laboratorium, baik bahasa atau alam, bekerja atau belajar
bebas, atau dapat juga menciptakan kegiatan sendin

Akhimya, dipertegas kembali bahwa vanasi mengajar sangat diperlukan
dalam proses belajar mengajar Komponen-komponen variasi mengajar seperti variasi
gaya mengajar, variasi media, dan bahan ajaran, dan vanasi interaksi, mutlak dikuasai
oleh guru guna mengairahkan belajar anak didik dalam waktu yang relatif lama dalam

suatu pertemuan kelas
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B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Morgan, memberikan definis1 mengenai belajar, yaitu, “Belajar adalah setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil
dan latthan atau pengalaman »* Hal 1m senada dengan pengertian belajar menurut
Cronbach dalam bukunya yang berjudul FEducational Psychology, mengatakan
“Learming 1s shown bay a change in behavior as result of experience 5 D1 dalam
pengertian 11 dikatakan bahwa belajar 1tu dituyukkan oleh adanya perubahan tingkah
laku, perbuatan sebagai hasil dar1 pengalaman
Sedangkan prinsip belajar menurut teorn1 Gestalt
a) Belajar berdasarkan keseluruhan
Orang berusaha menghubungkan suatu pelajaran dengan pelajaran yang lain
sebanyak mungkin Mata pelajaran yang bulat lebth mudah dimengerti
danpadaa bagian-bagiannya.
b) Belajar adalah suatu proses perkembangan
Anak-anak baru dapat mempelajan dan merencanakan bila 1a telah matang
untuk menerima bahan pelajaran 1tu. Manusia sebagai suatu organisme yang
berkembang, kesulitan mempelajan sesuatu tidak hanya ditentukan oleh
kematangan jiwa batiniah, tetap: juga perkembangan karena lingkungan dan

pengalaman

*M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, him 84
> Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Usaha nasional, Surabaya,
1983, him 16
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Siswa sebagai organisme keseluruhan

Siswa belajar tak hanya ntelektualnya saja, tetapr juga emosional dan
jasmaniahnya Dalam pengajaran modern guru di samping mengajar, juga
mendidik untuk membentuk pribadi siswa.

Tenjadi transfer

Belajar pada pokoknya yang terpenting pada penyesuaian pertama 1alah
memperoleh respons yang tepat. Mudah atau sfkarnya problem 1tu terutama
adalah masalah pengamatan, bila dalam suatu kemampuan telah dikuasai
betul-betul maka dapat dipindahkan untuk kemampuan yang lain

Belajar adalah reorganisasi pengalaman

Pengalaman adalah suatu interaksi antara seseorang dengan lingkungannya.
Anak kena ap1 kejadian 1im menjadi pengalaman bagi anak Belajar 1tu baru
timbul bila seseorang menemu suatu situasi/soal baru. Dalam menghadap: 1tu
12 akan menggunakan segala pengalamannya yang telah dimiliki Siswa
mengadakan analisis reorganisasi pengalamannya

Belajar harus dengan insight

Insight adalah suatu saat dalam proses belajar di mana seseorang melihat
pengertian tentang sangkut paut dan hubungan-hubungan tertentu dalam unsur
yang mengandung suatu problem

Belajar lebih berhasil bila berhubungan dengan minat, keinginan dan tujuan

Siswa
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Hal 1tu terjacdh bila banyak berhubungan dengan apa yang diperlukan siswa

dalam kehidupan sehar-han D1 sekolah progresif, siswa diajak
membicarakan tentang proyek/unit agar tahu tujuan yang akan dicapai dan
yakin akan manfaatnya.
h) Belajar berlangsung terus-menerus
Siswa memperoleh pengetahuan tak hanya di sekolah tetapr juga di luar
sekolah, dalam pergaulan, memperoleh pengalaman sendin-sendin, karena 1tu
sekolah harus bekerja sama dengan orang tua di rumah dan masyarakat, agar
semua turut serta membantu perkembangan siswa secara harmonis
Bahwa Allah akan mengangkat derajat orang yang benman dan berilmu
sebagaimana dalam Firman-Nya dalam Surat Al Mujadalah ayat (11)
O ladll) Cila o AlalgTof (uall g 280 1 glal (uall 20t &8 5
Artinya. “Allah akan meninggikan orang-orang yang benman di antaramu dan orang-
orang yang diber1 1lmu pengetahuan beberapa derajat.”™®
Selain 1tu, perintah untuk menuntut 1lmu juga dipertegas dalam hadits Nab:
Muhammad SAW, yaitu.
ol Ual ginnl 2uad 380 Sall [ 1 ol {8 e iy i lall Gl 18 il s 5Ty ol g f
ol ae ety Gl lay clia
Artinya. “Canlah 1lmu meskipun di negen Cina, karena sesungguhnya mencan 1lmu

itu merupakan kewayiban pada setiap orang Islam, para malaikat meletakkan

¢ Departemen Agama Rl, Alquran dan Terjemahannya, Toha Putra, Semarang, 1995, hal 910sd 911
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sayapnya (memayungkan sayapnya) kepada penuntut ilmu karena senang (rela)

dengan yang 1a tuntut.” (H.R Ibnu Abdul Barr) ’
Dar1 Abu Hurairah ra, Nab1 SAW bersabda
i paoW (2 ey O gandl 8 e ATyt Al )y AT IS 5l 40 it b dall WG yh ST g2
ALY 28 5 L2l ¢ jall 3 iG]
Artinya “Siapa menempuh jalan menuju 1lmu pengetahuan, pasti Allah
menyalurkannya jalan menuju surga, sesungguhnya para penghum langit dan bum
serta 1kan-ikan di lautan, semua benistighfar memohonkan ampun bagi orang alim,
sebab para ulama adalah pewaris Nabi-Nabi” ®
el sty alladl (e gl alall Juadl
Artinya “Manusia yang paling utama 1tu 1alah orang yang benman yang benimu”
(HR Al Bathaqr) ?
2. Tipe-Tipe Belajar
Robert M Gagne membedakan pola-pola belajar siswa ke dalam delapan tipe,
di1 mana yang satu merupakan prasyarat bag: lainnya yang lebih tinggi hierarkinya
Delapan tipe belajar dimaksud adalah “1) Signal learming (belajar 1syarat), 2)
Stimulus-response learming (belajar stimulus-respons), 3) Chaiing (rantai atau

rangkaian), 4) Verbal association (asosiasi verbal), 5) Discrimination learning

7 Ahmad Nayeh, 322 Hadits dan Syair untuk Bekal Dawah Pustaka Amani, Jakarta, 1984, him 9sd
10

8 Abu H F Ramadlan, Tarjamah Duratun Nasthin, Mahkota, Surabaya, 1986, him 46

® Al Imam Abdurrauf Al Manawi, Perbendaharaan Hadits Terj ldrus H Alkaf, Karya Utama,
Surabaya, tanpa tahun, hlm 63 sd 64
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(belajar disknminasi), 6) Concept learning (belajar konsep), 7) Rule learning (belajar
aturan), dan 8) Problem solving (memecahkan masalah) '

Kedelapan tipe belajar sebagaimana disebutkan d1 atas akan diuraikan satu per
satu secara singkat dan jelas sebagai berikut
a. Belajar Tipe 1 Signal learning (Belajar 1syarat)

Belajar tipe 1m1 merupakan tahap yang paling dasar Jadi, tidak menuntut
persyaratan, namun merupakan hierarki yang harus dilalui untuk tipe belajar yang
paling tingg1 Signal learmng dapat diartikan sebagai proses penguasaan pola-pola
dasar penilaku bersifat involuntary (tidak sengaja dan tidak disadan tujuannya)
Dalam tipe 1m terlibat aspek reaski emosional di dalamnya. Kondis1 yang diperlukan
buat berlangsungnya tipe belajar 1m, adalah dibenkannya stimulus (signal) secara
serempak, perangsang-perangsang tertentu secara berulang kali Signal learming 1m
munp dengan condiioning menurut Paviov yang timbul setelah sejumlah pengalaman
tertentu. Respons yang timbul bersifat umum dan emosional, selain timbulnya dengan
tak sengaja dan tak dapat dikuasai
b Belajar Tipe 2 Stimulus-Respons Learning (Belajar Stmulus-Respons)

Bila tipe di atas digolongkan dalam jems classical condition, maka tipe
belajar 2 1n1 termasuk ke dalam instrumental conditiomng (Kinble, 1961) atau belajar
dengan trial and error (mencoba-coba) Proses belajar bahasa pada anak-anak

merupakan proses yang serupa dengan 1 Kondisi yang diperlukan untuk

' Syarful Bahri Dyamarah, dan Aswan Zaw, Strategr Belajar Mengayar, Rineka Cipta, Jakarta, 2006,
him 13
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berlangsungnya tipe belajar i1 adalah faktor inforcement Waktu antara stimulus
pertama dan benkutnya amat penting Makin singkat jarak S-R dengan S-R
berikutnya, semakin kuat reimnforcement

¢ Belajar Tipe 3 Chaiming (Rantai atau Rangkaian)

Chaiming adalah belajar menghubungkan satuan ikatan S-R (Stimulus-
Respons) yang satu dengan lain Kondisi yang diperlukan bagi berlangsungnya tipe
belajar 1m1 anatara lain, secara internal anak didik sudah harus terkuasai sejumlah
satuan pola S-R, baik psikomotonk maupun verbal Selain 1tu pnnsip
kesinambungan, pengulangan, dan reinforcement tetap penting bagi berlangsungnya
proses chaining
d Belajar Tipe 4 Verbal Association (Asosiasi Verbal)

Baik chaining maupun verbal association, kedua tipe belajar 11 setaraf, yaitu
belajar menghubungkan satuan 1katan S-R yang satu dengan yang lain. Bentuk verbal
assiciation yang paling sederhana adalah bila diperhatikan suatu bentuk geometns,
dan s1 anak dapat mengatakan “bujur sangkar”, atau mengatakan “itu bola saya”, bila
dilihatnya bolanya. Sebelumnya 1a harus dapat membedakan bentuk geometns agar
dapat mengenal bujur sangkar
e Belajar Tipe 5 Discrimination Learming (Belajar Diskniminasi)

Discrimination learming atau belajar mengadakan pembeda. Dalam tipe 1m
anak didik mengadakan seleksi dan pengujian di antara dua perangsang atau sejumlah
stimulus yang diternmanya, kemudian memilih pola-pola respons yang dianggap

paling sesuai. Kondisi utama bagi berlangsungnya proses belajar i1 adalah anak
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didik sudah mempunya: kemahiran melakukan chaiming dan association serta
pengalaman (pola S-R)
f Belajar Tipe 6 Concept Learning (Belajar Konsep)

Concept learming adalah belajar pengertian. Dengan berdasarkan kesamaan
cm-cin dan sekumpulan stimulus dan objek-objeknya, 12 membentuk suatu
pengertian atau konsep, kondis1 utama yang diperlukan adalah menguasai kemahiran
diskniminasi dan proses kognitif fundamental sebelumnya.

Untuk mempelajan suatu konsep, anak harus mengalami berbagai situasi
dengan stimulus tertentu Dalam pada 1tu 1a harus dapat mengadakan diskriminasi
untuk membedakan apa yang termasuk dan konsep 1tu. Proses belajar konsep
memakan waktu dan berlangsung secara berangsur-angsur
g Belajar Tipe 7 Rule Learning (Belajar Aturan)

Rule learming belajar membuat generalisasi, hukum, dan kaidah. Pada tingkat
m siswa belajar mengadakan kombinasi1 berbagai konsep dengan mengoperasikan
kaidah-kaidah logika formal (induktif, deduktif, analisis, sintesis, asosiasi,
diferensiasi, komparasi, dan kausalitas) sehingga anak didik dapat menemukan
konklus: tertentu yang mungkin selanjutnya dapat dipandang sebagai rule prinsip,
dalil, aturan, hukum, kaidah, dan sebagainya

Kondisi yang memungkinkan terjadinya proses belajar sepert1 1n1, disarankan

a. Kepada anak didik diberitahukan bentuk performance yang diharapkan, kalau

yang bersangkutan telah menjalani proses belajar
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b Kepada anak didik dibenkan sejumlah pertanyaan yang merangsang,
mengingatkannya (recall) terhadap konsep-konsep yang telah dipelajan dan
dimilikinya untuk mengungkapkan perbendaharaan pengetahuan

c. Kepada anak didik diberikan beberapa kata kunci yang menyarankan anak
didik ke arah pembentukan kaidah tertentu yang diharapkan.

d Diberikan kesempatan kepada anak didik untuk mengekspresikan dan
menyatakan kaidah tersebut dengan kata-katanya sendin

e Kepada anak didik dibenkan kesempatan selanjutnya untuk menyusun
rumusan rule tersebut dalam bentuk statement formal

h Belajar Tipe 8 Problem Solving (Pemecahan Masalah)

Problem solving adalah belajar memecahkan masalah. Pada tingkat 1m para
anak didik belajar merumuskan memecahkan masalah, memberikan respons terhadap
rangsangan yang menggambarkan atau membangkitkan situasi problematik, yang
mempergunakan berbagai kaidah yang telah dikuasainya. Menurut John Dewey
belajar memecahkan masalah 1tu berlangsung sebagai berikut individu menyadan
masalah bila 1a dihadapkan kepada situasi keraguan dan kekaburan sehingga

merasakan adanya semacam kesulitan.

C. Peranan Vanasi Mengajar terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Penggunaan metode mengajar yang bervanasi dapat mengairahkan belajar
anak didik Pada suatu kondisi tertentu anak didik merasa bosan dengan metode

ceramah, disebabkan mereka harus dengan setia dan tenang mendengarkan penjelasan
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guru tentang suatu masalah. Kegiatan pengajaran sepert: itu perlu guru alih dengan
suasana yang lain, yaitu barangkali menggunakan metode tanya jawab, diskusi atau
metode penugasan, baik kelompok atau individual, sehingga kebosanan itu dapat
terobat: dan berubah menjad: suasana kegiatan pengajaran yang jauh dan kelesuan

Setelah ceramah kemudian diselingi dengan tanya jawab seperlunya untuk
mengetahu1 tingkat pemahaman anak didik terhadap apa yang baru saja dielaskan,
merupakan cara yang dapat dipergunakan untuk mendapatkan umpan balik dan anak
didik. Tanya jawab bisa terjadi dan guru kepada anak didik atau dan anak didik
kepada guru Guru bertanya anak didik menjawab atau guru menjawab anak didik
bertanya. Apabila tanya jawab dirasa cukup dapat diteruskan dengan pembenan
penugasan kepada anak didik untuk dikerjakan oleh anak didik dan selesar sesuai
dengan waktu yang ditentukan oleh guru sebelum jam pelajaran berakhir

Penggunaan metode yang bervanasi sebagaimana disebutkan di atas dapat
menjemabatami gaya-gaya belajar anak didik dalam menyerap pelajaran. Umpan balik
dan anak didik akan bangkit sejalan dengan penggunaan metode mengajar yang
sesuai dengan kondisi psikologis anak didik. Maka adalah penting memahami kondisi
psikologis anak didik sebelum menggunakan metode mengajar guna mendapatkan
umpan balik optimal dan setiap anak didik

“Keterampilan dasar mengajar mengadakan vanasi dapat diartikan sebagai

suatu proses pengubahan dalam pengajaran yang menyangkut tiga komponen, yaitu



27

gaya mengajar yang bersifat personal, penggunaan media dan bahan-bahan

wnstruksional, dan pola serta interaksi guru dengan siswa.”'!

Ada beberapa tujuan dan manfaat yang dapat diperoleh melalu1 penggunaan

variasl, yaitu.

Pertama: Dapat memmbulkan dan meningkatkan perhatian siswa terhadap
aspek-aspek belajar mengajar yang relevan

Kedua Meningkatkan kemungkinan berfungsinya motivasi dan rasa ingin
tahu melahn kegiatan penelitian (investigasi) dan penjelajahan (eksplorasi).
Ketiga. Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah

Keempat Kemungkinan para siswa mendapat pelayanan secara individu
sehingga memebn kemudahan belajar '

Untuk lebih meningkatkan kadar CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), proses

belajar mengajar dilakukan dengan melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman

yang menarik dan terarah pada berbaga tingkat kogmtif

Sedangkan menurut Moh Uzer Usman tujuan dan manfaat keterampilan

mengadakan variasi mengajar im adalah sebaga benikut

1

2

3

Untuk menimbulkan dan menmingkatkan perhatian siswa kepada aspek-aspek
belajar mengajar yang relevan

Untuk memberikan kesempatan bagi berkembangnya bakat ingin mengetahui
dan menyehidiki kepada siswa tentang hal-hal yang baru.

Untuk memupuk tingkah laku positif terhadap guru dan sekolah dengan
berbagar cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar yang lebih
baik

Guna memben kesempatan kepada siswa untuk memperoleh cara menerima
pelajaran yang disenanginya 1

' jJ Hasibuan, Ibrahim, dan AJE Toenhoe, Proses Belagjar Mengajar Keterampilan Dasar
Pengajaran Mikro, Remadja Karya, Bandung, 1988, him 71

2 1bid.

> Moh Uzer Usman, Op-Cit, him 84
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Penggunaan vanasi terutama ditujukan terhadap perhatian siswa, motivasi,
dan belajar siswa. Tujuan mengadakan vanasi dimaksud adalah
1 Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi proses belajar

mengajar

Dalam proses belajar mengajar perhatian siswa terhadap maten pelajaran yang
diberikan sangat dituntut Sedikit pun tidak diharapkan adanya siswa yang tidak atau
kurang memperhatikan penjelasan guru, karena hal 1tu akan menyebabkan siswa tidak
mengert1 akan bahan yang dibenikan guru.

Dalam jumlah siswa yang besar biasanya ditemukan kesukaran untuk
mempertahankan agar perhatian siswa tetap pada maten pelajaran yang diberikan.
Berbaga: faktor memang mempengaruhinya. Misailnya faktor penjelasan guru yang
kurang mengenai sasaran, situast di luar kelas yang dirasakan siswa lebih menark
danpada maten pelajaran yang dibenikan guru, siswa yang kurang menyenangi materi
pelajaran yang diberikan guru.

Fokus permasalahan pentingnya perhatian 1 dalam proses belajar mengajar,
karena dengan perhatian yang dibenikan siswa terhadap maten pelajaran yang guru
jelaskan, akan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Tercapainya tujuan pembelajaran tersebut apabila setiap siswa mencapal penguasaan
terhadap maten yang dibenkan dalam suatu pertemuan kelas Indikator penguasaan
siswa terhadap maten pelajaran adalah terjadinya perubahan di dalam din siswa. Jadi,
perhatian adalah masalah yang tidak bisa dikesampingkan dalam konteks pencapaian

tujuan pembelajaran.
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Karena itu, guru selalu memperhatikan vanasi mengajarnya, apakah sudah
dapat meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap maten yang dijelaskan
atau belum
2 Membernkan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi

Motivasi memegang peranan penting dalam belajar Seorang siswa tidak akan
dapat belajar dengan baik dan tekun jika tidak ada motivasi di dalam dirinya Bahkan
tanpa motivasi, seorang siswa tidak akan melakukan kegiatan belajar Maka dan 1tu,
guru selalu memperhatikan masalah motivas: 1m1 dan berusaha agar tetap tergejolak di
dalam din1 setiap siswa selama pengajaran berlangsung

Dalam proses belajar mengajar di kelas, tidak setiap siswa mempunyai
motivasl yang sama terhadap sesuatu bahan. Untuk bahan tertentu boleh jadi seorang
siswa menyenanginya, tetapt untuk bahan yang lain boleh jadi siswa tersebut tidak
menyenanginya. Ini merupakan masalah bagi guru dalam setiap kali mengadakan
pertemuan. Guru selalu dihadapkan pada masalah motivast Guru selalu ingin
memberikan motivast terhadap siswanya yang kurang memperhatikan mater
pelajaran yang diberikan.

Bagi siswa selalu memperhatikan maten pelajaran yang dibenikan, bukanlah
masalah bagi guru Karena di dalam dir1 siswa tersebut sudah ada motivasi, yaitu
motivasi instrinsik. Siswa yang demikian biasanya dengan kesadarannya sendin
memperhatikan penjelasan guru. Rasa ingin tahunya lebih banyak terhadap maten
pelajaran yang diberikan Berbagai gangguan yang ada di sekitarnya kurang dapat

mempengaruhinya agar memecahkan perhatiannya.
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Lamn halnya bagi siswa yang tidak ada motivasi di dalam dirinya, maka
motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dar luar dinnnya mutlak diperlukan. D1
sim1 peranan guru lebih dituntut untuk memerankan fungsi motivasi, yaitu motivasi
sebaga1 alat yang mendorong manusia untuk berbuat, motivasi sebagai alat yang
menentukan arah perbuatan, dan motivasi sebagai alat untuk menyeleksi perbuatan.

3 Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah

Adalah suatu kenyataan yang tidak bisa dipungkinn bahwa di kelas ada siswa
tertentu yang kurang senang terhadap seorang guru. Sikap negatif im tidak hanya
terjadi pada siswa, tetapr juga pada siswi Konsekuensinya bidang studi yang
dipegang oleh guru tersebut juga menjadi tidak disenangi Acuh tak acuh selalu
ditunjukkan lewat sikap dan perbuatan ketika guru tersebut sedang membenkan
maten pelajaran kelas

Kurang senangnya seorang siswa terhadap guru bisa jadi disebabkan gaya
mengajar yang kurang bervanasi Gaya mengajar guru tidak sejalan dengan gaya
belajar siswa Metode mengajar yang dipergunakan itu-itu saja Misalnya, hanya
menggunakan metode ceramah untuk setiap kali melaksanakan tugas mengajar di
kelas Tidak pernah terlihat menggunakan metode yang lain. Misalnya metode
diskusi, resitasi, tanya jawab, problem solving atau cerita

Ketika mengajar, guru selalu duduk dengan santainya di kursi, tidak peduli
bagaimana tingkah laku dan perbuatan anak didik, adalah jalan pengajaran yang cepat
membosankan Guru kurang dapat menguasai keadaan kelas Kegaduhan biasanya

sering tenadi pada sudut-sudut kelas Akibatnya jalan pengajaran kurang
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menguntungkan bagi kedua belah pihak, yaitu guru dan siswa. Guru gagal
menciptakan suasana belajar yang membangkitkan kreativitas dan kegairahan belajar
siswa QGuru yang byaksana adalah guru yang pandai menempatkan dir1 dan pandai
mengambil hati siswa. Dengan sikap 1n1 siswa merasa diperhatikan oleh guru. Siswa
mgin selalu dekat dengan guru. Ketiadaan guru barang sehan di sekolah tidak jarang
dipertanyakan Siswa merasa rindu untuk selalu dekat di sis1 guru Guru sepertt itu
biasanya karena gaya mengajarnya dan pendekatannya yang sesuai dengan psikologis
siswa. Vanasi mengajarnya mempunyai relevansi dengan gaya belajar siswa. Di sela-
sela penjelasan selalu diselingi humor dengan pendekatan yang edukatif, jauh dan
sikap permusuhan.
4 Membenkan kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar individual

Sebagai seorang guru dituntut untuk mempunyai berbagai keterampilan yang
mendukung tugasnya dalam mengajar Penguasaan metode mengajar yang dituntut
kepada guru tidak hanya satu atau dua metode, tetap: lebih banyak dan 1tu. Karena
diakwi, penguasaan metode mengajar dalam jumlah yang banyak lebih
memungkinkan guru untuk melakukan pemilihan metode, mana yang akan dipakai
dalam rangka menunjang tugasnya mengajar di kelas Penguasaan terhadap
bagaimana menggunakan media merupakan keterampilan lain yang juga diharuskan
bagi seorang guru. Demikian juga penguasaan dan ketiga keterampilan tersebut
(metode, media, dan pendekatan) memudahkan bagi guru melakukan pengembangan

variast mengajar untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
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Fasilitas merupakan kelengkapan belajar yang harus ada di sekolah
Fungsinya berguna sebagai alat bantu pengajaran. Fungsinya sebagai alat peraga.
Sebagair sumber belajar adalah sis1 lain dan peranannya yang tidak pernah guru
lupakan. Lengkap tidaknya fasilitas belajar mempengaruhi pemilihan yang harus guru
lakukan. Sangat terbatasnya fasilitas belajar cenderung lebih sedikit alternatif yang
tersedia untuk melakukan pemilithan Misalnya, kurangnya buku yang tersedia untuk
suatu bidang studi menyebabkan metode mencatat lebih dominan dan sulit bag: guru
untuk melakukan pendekatan individual Kurangnya fasilitas untuk bidang studi IPA
(biologi, kimia, atau fisika) menyebabkan kurangnya keampuhan metode demonstrasi
atau metode eksperimen. Maka alternatif yang sangat terpaksa guru lakukan adalah
memilth metode ceramah dan metode tanya jawab atau metode peraga ala kadarnya,
ketimbang tidak ada kegiatan sama sekali
5 Mendorong anak didik untuk belajar

Menyediakan lingkungan belajar adalah tugas guru. Kewayiban belajar adalah
tugas anak didik Kedua kegiatan 1m menyatu dalam sebuah interaksi pengajaran
yang disebut interaksi edukatif Lingkungan pengajaran yang kondusif adalah
lingkungan yang mampu mendorong anak didik untuk selalu belajar hingga
berakhirnya kegiatan belajar mengajar

Belajar memerlukan motivasi sebagai pendorong bagi anak didik adalah

motivas: intrinsik yang lahir dan kesadaran akan pentingnya ilmu pengetahuan
Namun sayangnya jarang ditemukan bahwa semua anak didik mempunyai motivasi

intninsik yang sama. Artinya, setiap anak yang hadir di dalam kelas selalu membawa
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motivasi yang berbeda. Perbedaan motivas: itu terhihat dan sikap dan perbuatan
mereka ketika menerima mateni pelajaran dan guru. Pada satu sis1 ada anak didik
yang senang menerima mater1 pelajaran tertentu, tetapr di lain pihak ada juga anak
didik yang kurang senang menerima mater: pelajaran tertentu. Gejalanya terlihat ada
anak didik yang malas mencatat, malas memeprhatikan penjelasan guru, dan
sebagainya

Gejala adanya anak didik yang kurang senang menernima pelajaran dan guru
tidak harus terjadi, karena hal 1tu akan menghambat proses belajar mengajar D1
simlah diperlukan peranan guru, bagaimana upaya menciptakan lingkungan belajar
yang mampu mendorong anak didik untuk senang dan bergairah belajar Untuk hal
1, cara akurat yang mesti guru lakukan adalah mengembangkan vanasi mengajar,
baik dalam gaya mengajar, dalam penggunaan media dan bahan pengajaran, maupun
dalam 1nteraksi guru dengan anak didik. Ketiga komponen vanasi mengajar
sebgaimana disebutkan di atas tentu saja menyeret kegiatan belajar anak didik ke
dalam berbagai pengalaman yan gmenarik pada berbagai tingkat kogmtif Anak didik
bergairah belajar

Dalam proses belajar mengajar masalah kegiatan siswa adalah yang menjad:
fokus perhatian Apa pun kegiatan yang guru lakukan tidak lain adalah untuk suatu
upaya bagaimana lingkungan yang tercipta itu menyenangkan hati semua siswa dan
dapat mengairahkan belajar siswa. Itu berarti idak ada seorang guru pun yang ingin
agar siswanya tidak senang dan tidak bergairah dalam belajar, maka akan

menggunggu kelancaran kegiatan pengajaran. Apalag jika sebagian besar siswa tidak
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mau memperhatikan penjelasan yang diebnkan guru, atau tidak mau mengerjakan
tugas yang diberikan guru untuk mater1 pelajaran tertentu

Agar kegiatan pengajaran dapat merangsang siswa untuk aktif dan kreatif
belajar, tentu saja diperlukan hingkungan belajar yang kondusif Salah satu upaya ke
arah 1tu adalah dengan cara memperhatikan beberapa prinsip penggunaan vanasi
dalam mengajar Beberapa prinsip penggunaan im sangat penting untuk diperhatikan
dan betul-betul harus dihayati guna mendukung pelaksanaan tugas mengajar di kelas
Prinsip-prinsip penggunaan variast mengajar 1tu adalah sebagai benkut

1 Dalam menggunakan keterampilan varniasi sebaiknya semua jems variasi
digunakan, selain juga harus ada vanasi penggunaan komponen untuk tiap
jenis variast Semua 1tu untuk mencapai tujuan belajar

2 Menggunakan vanasi secara lancar dan berkesinambungan, sehingga moment
proses belajar mengajar yang utuh tidak rusak, perhatian anak didik dan
proses belajar tidak terganggu

3 Penggunaan komponen variasi harus betul-betul terstruktur dan direncanakan

oleh guru. Karena 1tu memeriukan penggunaan yang luwes, spontan sesuai

dengan umpan balik yang diterima dan siswa. Biasanya bentuk umpan balik
ada dua, yaitu

Umpan balik tingkah laku yang menyangkut perhatian dan keterlibatan siswa

2 Umpan balik informasi tentang pengetahuan dan pelajaran 1

e

Berdasarkan pada uraian yang telah penulis jelaskan secara pandang lebar
sebagaimana di atas, maka dan situ dapat diketahu1 bahwa pelaksanaan vanasi
mengajar yang dilakukan dengan baik mempunyai peranan dalam meningkatkan hasil

belajar siswa.

' Syaiful Bahn Djamarah, dan Aswan Zam, Op-Cit, hlm 166 sd 167
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Mengingat jarang sampel yang merupakan duplikat atau replika dan populasi,
seorang peneliti tidak akan menenma begitu saja kenyataan-kenyataan yang
diobservas1 pada sampel dan menganggap kenyataan-kenyataan 1tu merupakan
kenyataan yang terdapat pada populasi dalam keadaan yang sama, baik dalam
kualitas maupun kuantitas Peneliti harus selalu menggambarkan bahwa jika seluruh
populas1 disehdiki, maka kenyataannya akan sedikit atau banyak berbeda dengan apa
yang diperoleh dan observasi pada sampel Itulah sebabnya mengapa dalam
menyimpulkan keadaan populasi dan kenyataan pada sampel digunakan istilah
probabilitas

“Sampel yang tidak mewakili populasi disebut sampel yang nyeleweng
(biased sampel), dan pengambilan sampel yang menghasilkan sampel yang
nyeleweng 1tu disebut biased sampling ™' Salah satu contoh dan biased sampling
adalah pengambilan sampel yang tidak dan seluruh populasi, tetapt hanya dan salah
satu golongan populasi, sedangkan generalisasi dikenakan kepada seluruh populasi
Kesimpulan dan penelihan pada biased sample sudah tentu juga merupakan

kesimpulan yang nyeleweng atau biased conclusion

' Sutrisno Hadi, Metodologt Research Jilid 1 Andi, Yogyakarta, 2004, him 82
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Pada penelittan 11 yang menjadi populasi adalah seluruh siswa-siswi yang
ada di Madrasah Ibtidatyah Wasilatul Huda Desa Dukohkidul Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro, mular dan Kelas I sampai dengan Kelas VI adalah sebanyak

238 siswa. Dalam penentuan sampel sejumlah 40 siswa.

B Jenis dan Sumber Data
1 Jems Data

Ditinjau dan jenisnya, data dapat dikategonkan ke dalam dua jenis, yaitu data
kuantitatif dan data kuahitatif Yang dimaksud dengan data kuahtatif, yaitu, “Data
kualitatif, yakn1 data yang berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik atau sifat
sesuatu, misalnya baik, sedang, kurang baik, dan tidak baik Hal 1im1 biasanya tidak
berhubungan dengan angka-angka.”

Sedangkan yang dimaksud dengan data kuantitatif, yaitu, “Data kuantitatif,
yakm data yang berhubungan dengan angka-angka, baik yang diperoleh dan hasil
pengukuran, maupun dan nilai sesuatu data yang diperoleh dengan jalan mengubah
data kualitatif ke dalam data kuantitatif, misalnya skor tes ™
2. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data peneliian dibedakan menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder Yang dimaksud sumber primer, yaitu, “Sumber primer

adalah sumber informasi yang langsung mempunyar wewenang dan bertanggung

z Mohamad Ah, Peneliian Kependidikan Prosedur dan Strategi Angkasa, Bandung, 1987, him 151
Ibid
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jawab terhadap pengumpulan atau pun penyimpanan data. Sumber semcam 1m dapat

disebut juga dengan first hand sources of information atau sumber data/informasi

tangan pertama *

Adapun manfaat data primer 1alah

1 Data pnmer langsung bersangkutan dengan keperluan penelitian/
dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian

2 Tdak ada resiko kadaluwarsa (out of date) karena baru dikumpulkan setelah
proyek penelitian dirumuskan

3 Semua pekerjaan pengumpulan data dan statistik dipegang sendinn oleh
penehti Ia akan menelaahnya dengan cara yang dikehendaki

4 Penehiti mengetahwi kuahtas dari metode-metode yang dipakainya, karena
1alah yang mengaturnya sejak permulaan °

Sedangkan pengertian data sekunder, yaitu, “Data sekunder atau data tangan

kedua adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh

7’6

penehit1 dar1 subjek penelitiannya.”® Adapun batas-batas penggunaan data sekunder

adalah sebagai berikut

a. Kesulitan menemukan data yang persis sama dengan keperluan proyek yang
sedang dikerjakan Hal im1 disebabkan karena data sekunder dikumpulkan oleh
pihak lain untuk keperluan mereka sendiri
Perbedaan mungkin terletak pada
1) Kesatuan ukuran (units of measurement)

2) Penggolongan kelas
3) Faktor waktu.

b Kesulitan bagi peneliti untuk mengetahu1 kebenaran data sekunder; apakah
keterangan-keterangan 1tu dikerjakan menurut prosedur nset sehingga
representatif bagi pemecahan masalah yang sedang digarap ataukah tidak ’

4
Ibid. him 42
3 Marzuki, Metodologi Riset Bagian Penerbitan Fak Ekonomi UII, Yogyakarta, 1983, him 57 sd 58
¢ Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, him 91
7 Op-Ctt hlm 56 sd. 57
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Informasi1 yang diperoleh baik dan sumber primer maupun sekunder
sebagaiman diuraikan di atas, meliputi
1 Dokumen resmi, yakm segala macam bentuk dokumen baik yang diterbitkan
maupun yang tidak diterbitkan, yang ada pada tanggung jawab badan resmi
2 Dokumen tidak resmu Segala bentuk dokumen yang berada atau menjadi
tanggung jawab dan wewenang badan yang tidak resmu atau perseorangan,
seperti manuskrnp, biografi, dan semacamnya §
Dalam penelitian 1m1 yang menjadi data primer adalah para siswa Madrasah
Ibtidaryah Wasilatul Huda yang menjadi sampel yang biasa disebut responden
Sedangkan yang menjadi data sekunder adalah kepala sekolah, guru, staf yang ada

atau yang disebut informan

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Tujuan observasi adalah untuk mengumpulkan data dan informasi mengenal
fenomena-fenomena, baik yang berupa peristiwa maupun tindakan dalam situas: yang
sesungguhnya. Adapun karaktenistik observasi sebagai berikut
1) Harus mempunyai arah dan tujuan yang spesifik Hal i dimaksudkan agar
pelaksanaan observasi tidak menyimpang darn permasalahan Oleh sebab 1tu,

dalam pelaksanaannya nanti harus ada pedoman observasi
2) Harus bersifat 1lmiah, yaitu sistematis, logis, dan rasional

8 Mohamad Al, Op-Cit hlm 42
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3) Harus ada fenomena-fenomena yang akan disehidiki
4) Harus sahih, andal, dan praktis

Sedangkan kebaikan observasi adalah
1) Observasi merupakan alat untuk mengamati berbagalr macam fenomena
2) Observasi cocok untuk mengamati orang yang selalu sibuk
3) Banyak hal yang tidak dapat diukur dengan tes, tetapt justru lebih tepat
dengan observasi
4) Tidak tenkat dengan laporan pribadi 10
Selain terdapat keunggulang tentunya juga ada kelemahan Adapun
kelemahan dari metode observasi adalah sebagai berikut
1) Sering kah pelaksanaan observas: terganggu oleh keadaan cuaca, bahkan ada
kesan yang kurang menyenangkan dar1 observer atau pun observi 1tu sendiri
2) Biasanya masalah pribadi sulit diamati
3) Jika proses yang diamati memakan waktu lama, maka observer sering menjadi
jemu !
2. Wawaticara (interview)
“Wawancara adalah salah satu tekmk pengumpulan dan pencatatan data,

informasi, dan atau pendapat yang dilakukan melalu1 percakapan dan tanya jawab,

baik langsung maupun tidak langsung dengan sumber data”'? Yang dimaksud

® Zanal Anfin, Evaluasi Instruksional Prinsip Teknik Prosedur, Remadja Karya, Bandung, 1988, him
49

' Ibid him 52

" fbid, him 52

"2 Ibid. him 54
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dengan wawancara langsung adalah wawancara yang dilakukan secara langsung
antara pewawancara (interviewer) dengan orang yang diwawancarai (interviewee)
tanpa melalu1 perantara Sedangkan wawancara tidak langsung artinya pewawancara
menanyakan sesuatu melalw perantara orang lain, tidak langsung kepada sumbernya.

Tujuan wawancara adalah sebagai berikut

1) Untuk memperoleh informasi guna menjelaskan suatu sistuasi dan kondisi
tertentu.

2) Untuk melengkap: suatu penyelidikan 1lmiah

3) Untuk memperoleh data agar dapat mempengaruhi situasi atau orang
tertentu '*

Metode wawancara 1m mempunyar keuntungan-keuntungan apabila
dibadingkan dengan metode pengumpulan data yang lamn. Adapun keuntungan
tersebut adalah

1) Dapat dilaksanakan secara langsung kepada orang yang akan diwawancara:
sehingga data informasi yang diperoleh dapat diketahui objektivitasnya.

2) Dapat memperbaiki hasil riset yang dilakukan melalui observasi atau angket

3) Pelaksanaan wawancara lebih fleksibel dan dinamis '

D1 samping terdapat keuntungan/keunggulan, metode wawancara im juga
terdapat kelemahannya, yaitu

1) Jika anggota sampel cukup besar, maka banyak menggunakan waktu, tenaga,
dan biaya.

B Ibid.
Y Ibid.
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2) Ada kalanya tejadi wawancara yang berlarut-larut tanpa arah sehingga data
kurang dapat memenuhi apa yang diharapkan
3) Sering timbul sikap yang kurang baik dan yang diwawancarar dan sikap
overaction dan pewawancara, karena itu Sperlu adanya adaptasi1 dir1 antara
pewawancara dengan yang diwawancarar '
Adapun al-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan wawancara antara
lain
1) Hubungan baik antara pewawancara dan yang diwawancarai perlu dipupuk
dan dibina sehingga akan tampak hubungan yang sehat dan harmoms
2) Dalam wawancara jangan terlalu kaku, tunjukkan sikap yang bebas, ramah,
terbuka, dan adaptasikan din dengannya.
3) Perlakukan responden 1tu sebagai sesama manusia secara jujur
4) Hilangkan prasangka-prasangka yang kurang baik sehingga pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan bersifat netral
5) Pertanyaan hendaknya jelas, tepat, dan sederhana '®
3. Angket

Angket termasuk alat untuk mengumpulkan dan mencatatkan data atau

informasi, sikap, dan paham dalam hubungan kausal Angket mempunyai kesamaan

dengan wawancara, kecuali implementasinya Angket dilaksanakan secara tertulis,

sedangkan wawancara dilaksanakan secara lisan

1)

2)
3)

Keuntungan angket

Responden dapat menjawab dengan bebas tanpa dipengaruhi oleh hubungan
dengan peneliti atau pemlai, dan waktu relatf lama sehingga objektivitas
dapat terjamin

Informasi atau data terkumpul lebth mudah karena itemnya homogen

Dapat digunakan untuk men_%umpulkan data dan jumlah responden yang
besar yang dijadikan sampel '

Kelemahan angket

B Ibid.

% Ibid hlm 56
" Ibid. him 62sd 63
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1) Ada kemungkian angket dusi oleh orang lain
2) Hanya diperuntukkan bagi yang dapat mehihat saja.
3) Responden hanya menjawab berdasarkan jawaban yang ada 18

Adapun langkah-langkah penyusunan angket, yang baik antara lain

1) Menyusun kisi-kis1 atau layout angket.

2) Menyusun pertanyaan-pertanyaan dan bentuk jawaban yang dunginkan,
berstruktur atau tak berstruktur Setiap pertanyaan dan jawaban harus
menggambarkan atau mencerminkan data yang diperlukan Pertanyaan harus
dwrutkan, sehingga antara pertanyaan yang satu dengan yang lainnya ada
kesinambungan

3) Membuat pedoman atau petunjuk cara menjawab pertanyaan sehingga
memudahkan responden untuk menjawabnya

4) Jika angket sudah tersusun dengan baik, perlu dilaksanakan uj coba di
lapangan sehingga dapat diketahu1 kelemahan-kelemahannya.

5) Revisi Angket yang sudah diujicobakan dan terdapat kelemahan perlu
direvisi, baik dilihat dan pertanyaannya maupun dar jawabannya.

6) Menggandakan angket sesua1 dengan banyaknya anggota sampel &

Sedangkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun dan penyebaran
angket

1) Setiap pertanyaan harus jelas, singkat, dan mudah dimengerti oleh responden

2) Jika terdapat angket yang tidak dusi, kita harus membagikan lagi angket 1tu
kepada anggota sampel yang lain sebanyak responden yang tidak menjawab
(hdak mengembalikan)

3) Dalam menyebarkan angket, hendaknya dilampirkan surat-surat penelitian
dan pengantar angket 1tu

4) Hendaknya jawaban tidak terlalu banyak dan tidak pula terlalu sedikit 2°

® Ibid hlm 63
¥ Ibid him 64
2 Ibid him 64
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Keadaan Umum Objek Penelitian

Madrasah Ibtidairyah Wasilatul Huda Desa Dukoh Kidul Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro adalah pendidikan formal tingkat dasar yang bercirikan Islami
dan di bawah naungan Departemen Agama. Adapun jarak antara Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyah dengan pusat kota Bojonegoro kurang lebih 34 kilo meter

Sedangkan jumlah tenaga kependidikan, yang meliputi guru termasuk kepala
sekolah, dan karayawan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Wasilatul Huda adalah 10
(sepuluh) orang Untuk tenaga pendidik/guru yang mengajar di Madrasah Ibtidaryah
Wasilatul Huda sebagian besar adalah lulusan D-2 (diploma dua) dalam bidang 1lmu
kependidikan yaitu sebanyak 4 orang Tenaga pendidik/guru yang belum bergelar
sarjana, mereka tidak berhenti dalam menuntut 1lmu demi meningkatkan kualitas
sumber daya mereka, sehingga nantinya akan berpengaruh pada kuahtas anak didik
mereka, yaitu dengan cara melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tingg,
yakni jenjang S-1 (strata satu)

Sedangkan jumlah siswa Madrasah Ibtidaiyah Wasilatul Huda mulai Kelas 1
hingga kelas VI adalah sejumlah 238 siswa. Untuk lebih jelasnya berikut i1 penulis
uraikan sebagai berikut Kelas I sejumlah 42 siswa, kelas II sejumlah 40 siswa, kelas
III sebanyak 41 siswa, kelas IV sejumlah 39 siswa, kelas V sejumlah 40 siswa, dan

kelas VI sebanyak 36 siswa. Sehingga yjumlah seluruhnya adalah 238 siswa.



43

D. Tekmk Anahsis Data

Setelah data telah terkumpul dan kemudian diklasifikasikan/dibedakan antara
data kuantitatif dengan data kualitaf Langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis data Data kualitatif dianalisis dengan menggunakan tekmik non statistik,
sedangakan untuk data kuantitatif dianalisis dengan teknik statistik

Pada teknik analisis statistik yang diterapkan dalam pembahasan penelitian

mi, adalah dengan menggunakan tekmik korelasi product moment, yang mana

rumusnya, sebagai berikut
NYXY - (XX) XY) !
I -
; \/{nex-exr} {Nev- v}

Keterangan

Txy = Koefisien korelas: antara X dan Y

X = Vanabel X (variasi mengajar)

Y = Vanabel Y (hasil belajar)

N = Jumlah individu (responden)

2! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 2006,
him 275
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Darn penjelasan di atas dapat diketahu1 bahwa, jumlah siswa yang terbanyak
adalah Kelas I, yaitu seyjumlah 42 siswa. Sedangkan kelas yang jumlah siswa terkecil
adalah Kelas VI, yaitu sebanyak 36 siswa

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Wasilatul
Huda dilaksanakan pada Semin hingga Sabtu, dan dilakukan pada waktu pagi han,
dimulai dann pukul 07 00 WIB hingga berakhir pukul 12 00 WIB, untuk jadwal
pelajaran pada Jumat berakhir pada pukul 10 45 WIB D1 samping terdapat pelajaran
intrakurikuler, di madrasah 1m1 juga diadakan pelajaran ekstrakurikuler sebagai bentuk
pengembangan keterampilan sisiwa Ekstrakurikuler tersebut antara lain pramuka, les
bahasa Inggrs, les matematika dan baca Alquran, yang dilaksanakan sore harn sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan

Untuk memberikan semangat dalam belajar, dan dapat tercapamnya tujuan
pendidikan dengan baik, maka Madrasah Ibtidaryah Wasilatul Huda mempunyai visi
dan mis1 sebagai landasan dan semangat para siswa dan guru yang di madrasah
tersebut Adapun visi madrasah 1 adalah sebagai berkut Berakhidah Islam
Ahlussunah waljamaah, cerdas, terampil, santun dan berprestasi

Sedangkan musi Madrasah Ibtidaiyah Wasilatul Huda sebagai bentuk
pelaksanaan dan visi tersebut di atas, antara lain

1  Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang berakhidah Islam

Ahlussunah Waljamaah dan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber

tingkah laku



46

2 Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dinnya,
sehingga dapat dikembangkan secara optimal, dan
3 Menumbuhkan semangat keunggulan untuk berprestasi dibidang Iptek dan

Imtak (1lmu pengetahuan dan teknologi serta iman dan takwa)

B. Hasil Penehtian
Untuk mengetahui tentang nilar variasi mengajar, penulis menggunakan
tekmk angket. Adapun jumlah pertanyaan ada 5 item, dengan penilaian mulfipel-
choice, yaitu a, b dan ¢ Apabila responden memilih jawaban a, maka milaanya
adalah 3, pilithan b mlai 2, pilthan ¢ nilar 1 sedangkan hasil angket yang telah
dijawab oleh para responden, dapat penulis sajikan dalam bentuk tabel di bawah 1m
Tabel 1

Nila1 Vaniasi Mengajar

Responden Skor Angket Jumlah
1 2 3 4 5
1 3 1 2 2 1 9
2 1 2 2 3 2 10
3 3 2 3 3 3 14
4 3 3 3 3 3 15
5 2 1 2 1 2 8
6 2 2 1 2 2 9
7 3 2 3 2 3 13
8 3 3 3 3 3 15
9 1 2 2 3 3 11
10 2 3 3 2 2 12
11 3 1 2 2 1 9
12 1 2 2 3 2 10
13 3 2 3 3 3 14
14 3 3 3 3 3 15
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15 2 1 2 1 2 8
16 2 2 1 2 2 9
17 3 2 3 2 3 13
18 3 3 3 3 3 15
19 1 2 2 3 3 11
20 2 3 3 2 2 12
21 3 1 2 2 1 9
22 1 2 2 3 2 10
23 3 2 3 3 3 14
24 3 3 3 3 3 15
25 2 1 2 1 2 8
26 2 2 1 2 2 9
27 3 2 3 2 3 13
28 3 3 3 3 3 15
29 1 2 2 3 3 11
30 2 3 3 2 2 12
31 3 1 2 2 1 9
32 1 2 2 3 2 10
33 3 2 3 3 3 14
34 3 3 3 3 3 15
35 2 1 2 1 2 8
36 2 2 1 2 2 9
37 3 2 3 2 3 13
38 3 3 3 3 3 15
39 1 2 2 3 3 11
40 2 3 3 2 2 12
Jumlah 464

Berdasarkan data yang ada pada tabel 1 di atas, dapat diketahw1 bahwa jumlah
mla1 vanasi mengajar atau variabel X adalah sebesar 464 (empat ratus enam puluh
empat)

Adapun untuk mengetahu1 tentang mnilar hasil belajar, penulis juga
menggunakan tekmik angket. Adapun hasil angket yang telah dyawab oleh para

responden, dapat penulis sajikan dalam bentuk tabel di bawah 1m
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Tabel 2

Nilair Hasil Belajar

Responden

= Wy (ag} vy
E PN 2L o220l 2 R0l w0l 020wl S RNwo
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37 2 2 3 2 2 1
38 3 3 3 3 3 15
39 2 2 2 1 3 10
40 3 ¥ 3 2 3 13
[ Jumlah s

Berdasarkan data yang ada pada tabel 2 d1 atas, dapat diketahui bahwa jumlah
nilar hasil belajar atau vaniabel Y adalah sejumlah 444 (empat ratus empat puluh

empat)

C. Analisis Data

Setelah penulis mengetahu1 nilar vanasi mengajaran dan hasil belajar. maka
langkah selanjutnya penulis melakukan analisis data tentang ada atau tidaknya
perahian antara variasi mengajar terhadap peningkatan hasil belajar siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Wasilatul Huda Desa Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten
Bojonegoro Analisis data im bertujuan untuk menguj kebenaran hipotesis yang telah
penulis ajukan dalam penulisan skripst 1 apakah ditolak ataukah diternma

Untuk menguji hipotesis tersebut penulis menggunakan tekmk statistik
dengan rumus korelasi product moment Sementara langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut 1m

1 Membuat tabel kerja correlation product moment

2 Memasukkan nilai varias1 mengajar pada kolom X, dan nilar hasil pada kolom

Y
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3 Memasukkan nilar kuadrat milar vanasi mengajar pada kolom X2, dan mlai
kuadrat mla: hasil belajar pada kolom Y?

4 Memasukkan hasil perkalian antara nila1 variasi mengajar dengan nilar hasil
belajar pada kolom XY

5 Menghitung koefisien korelasi

6 Koefisien korelas1 yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga kntik pada
tabel “r” (correlation product moment)

7 Menarik kesimpulan

Berdasarkan langkah-langkah di atas, dapatlah disajikan pengolahan data

sebagai berkut

Perhitungan Peranan Varias1 Mengajar dengan Hasil Belajar

Tabel 3

Responden X Y X ¥ XY
1 9 8 81 64 72
2 10 15 100 225 150
3 14 10 196 100 140
4 15 15 225 225 225
3 8 8 64 64 64
6 9 6 81 36 54
7 13 11 169 121 143
8 15 15 225 225 225
9 11 10 121 100 111
10 12 13 144 169 156
11 9 8 81 64 72
12 10 15 100 225 150
13 14 10 196 100 140
14 15 15 225 225 225
15 8 8 64 64 64
16 9 6 81 36 54
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17 13 11 169 121 143
18 15 15 225 225 225
19 11 10 121 100 111
20 12 13 144 169 156
21 9 8 81 64 12
22 10 15 100 225 150
23 14 10 196 100 140
24 15 15 225 225 225
25 8 8 64 64 64
26 9 6 81 36 54
27 13 11 169 121 143
28 15 15 225 225 225
29 11 10 121 100 111
30 12 13 144 169 156
31 9 8 81 64 72
32 10 15 100 225 150
33 14 10 196 100 140
34 15 15 225 225 225
35 8 8 64 64 64
36 9 6 81 36 54
37 13 11 169 121 143
38 15 15 225 225 225
39 11 10 121 100 111
40 12 13 144 169 156
Jumlah 464 444 5624 3316 5296

Dan data-data yang ada pada tabel perhitungan peranan variasi mengajar
terhadap hasil belajar di atas, dapat diketahu1 bahwa
1 Jumlah responden / N sebanyak 40 siswa
2 Jumlah nmilai variasi mengajar / Y X sebanyak 464

3 Jumlah nila: hasil belajar / )Y sebanyak 444

4 Jumlah mlai ¥ X sebanyak 5624
5 Jumlah nila1 Y’ Y? sebanyak 5316

6 Jumlah mlai perkahian Y} XY sebanyak 5296
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Berdasarkan pengolahan data di atas, maka dengan demikian dapat

dikemukakan hasil perhitungannya sebagai berikut 1n1

NYXY - (2X) 2Y)

l'xy =
e -t} {nev- eyt
40(5296) — (464) (444)
rxy ==
\/{40(5624) - (64} {40(5316)- (444"}
211840 — 206016
Ixy =
\/{224960 -215296 } {212640- 197136 }
5824
Ixy =
\/ (9664)(15504)
5824
l'xy =
\/ 149830656
5824
Iny = =——————
12240,53
fny = 0,4757 dibulatkan menjadi 0,476

Setelah diketahur hasil r dan korelas: sebesar 0,476, maka langkah selanjutnya
adalah mengkonsultasikan hasil perhitungan dengan harga kntik dalam tabel “r”
product moment, dengan N = 40 Pada N = 40 taraf sigmifikas1 1% = 0,403,
sedangkan pada taraf signifikas1 5% = 0,312 Maka terbukti bahwa r observasi1 baik
pada taraf signifikasi 1% maupun pada taraf signifikasi 5% lebih besar dan harga

kntik pada tabel r product moment, yaitu 0,312 < 0,476 > 0,403
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Jadi pada taraf signifikasi 1% ataupun 5% hipotesis yang penulis ajukan dapat
diternma. Hal 1m berart1 terdapat peranan yang signmifikan antara vanasi mengajar
terhadap peningkatan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wasilatul Huda Desa
Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro, dan tingkat pengaruh
tersebut berkekuatan cukup

Berdasarkan penjelasan di atas, maka akhirnya penulis dapat mengambil suatu
kesimpulan, bahwa vanasi mengajar yang dilaksanakan dengan baik dan tepat dengan
topik bahasan/maten yang akan diberikan dapat berperan terhadap peningkatan hasil

belajar siswa
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada utaian-uraian sebelumnya, akhirnya penuhs dapat

mengambil kesimpulan sebagai berkut

1 Bahwa vanasi mengajar di Madrasah Ibtidaryah Wasilatul Huda Desa Dukohkidul
i(eczimaitan Ngasem Kabupaten Bojonegoto dapat dijalankan oleh semua guru

2 ﬁahwa hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wasilatul Huda Desa
Dukohindul Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro dapat tercapal dengan
baik

3 Berdasirkan perhitungan tingkat antara peranan vanasi mengajar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaryah Wasilatul Huda Desa
Dukohkidul Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro adalah sebesar 0,476, hal
um berarti bahwa terdapat peranan yang cukup sigmifikan dan bermilai positif

antara vanasi mengajar dengan hasil belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesunpulan di atas, akhinya penubs dapat membenkan
beberapa saran yang mungkin dapat berguna bag: pthak-pihak yang terkait Adapun

saran-saran tersebut antara lain
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Vanasi mengajar diharapkan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh
guru

Siswa diharapkan untuk dapat meningkatkan belajarnya, sehingga dapat diperoleh
prestasi belajar yang baik

Mengingat vanasi mengajar mempunyai peranan yang cukup signifikan dengan
peningkatan hasil belajar Maka diharapkan kepada para guru khususnya untuk

lebih Iheningkatkan penggunaan variast mengajar
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DAFTAR ANGKET

Nama
Jenis Kelamin
Kelas
PETUNJUK
1 Diharapkan Anda memilih salah satu dan tiga jawaban, dan pertanyaan di
bawah 1, dengan memben tanda silang (X) pada huruf di muka jawaban
yang sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda yang sejujurnya
2 Jawaban Anda tidak ada hubungannya dengan mlai belajar di sekolah
Sehingga Anda tidak perlu takut menjawabnya.
3 Kerahasian jawaban Anda akan penulis jaga
PENILAIAN
1 Apabila responden memilih jawaban a, maka mendapatkan nilai 3
2 Apabila responden memilih jawaban b, maka mendapatkan nilat 2
3 Apabila responden memilih jawaban ¢, maka mendapatkan mla 1
PERTANYAAN
A Tentang Varnas:1 Mengajar
1 Apakah Anda mengetahui maksud dan tujuan diadakannya vanasi mengajar?

a Ya b Cukup paham ¢ Tidak paham
2 Du saat proses belajar mengajar apakah guru sering berubah posisi duduknya?
a. Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak

3 Apakah vanasi mengajar guru sudah cocok menurut Anda?
a Sangat cocok b Cukup cocok ¢ Tidak cocok
4 Dalam proses belajar mengajar apakah guru Anda sering menggunakan

vanasi?
a. Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak
5 Apakah vanas: mengajar 1tu penting?
a Penting b Biasa ¢ Tidak penting

B Angket tentang Hasil Belajar
I Apakah vanast mengajar mempunya: korelast yang positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa?

a. Ya b Biasa ¢ Tidak
2 Apakah hasil 1tu penting?
a Ya b Cukup penting ¢ Tidak
3 Apakah yang Anda inginkan dalam belajar?
a. Prestas1 yang batkk b Dapat hadiah ¢ Tidak tahu
4 Apakah guru Anda sering memberikan tugas belajar?
a. Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak pernah

5 Seningkah guru Anda mehasil Anda untuk belajar lebih giat?
a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak



